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Pendahuluan

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompleks dan dinamis, terutama dengan berkembangnya era
Industri 4.0, organisasi dihadapkan pada berbagai tantangan yang menuntut adaptasi cepat dan inovasi
berkelanjutan. Budaya organisasi merupakan salah satu aspek penting yang dapat membantu organisasi
menghadapi tantangan tersebut. Menurut Muslimah (2021) budaya organisasi yang mencakup nilai-nilai,
norma, dan keyakinan yang dipegang oleh seluruh anggota organisasi, berperan penting dalam membentuk
perilaku karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Maharani (2019) yang menegaskan bahwa
budaya organisasi merupakan faktor kunci dalam manajemen sumber daya manusia yang memiliki dampak
besar terhadap perilaku karyawan. Memahami bagaimana budaya organisasi kinerja karyawan menjadi
semakin krusial di tengah persaingan global yang ketat dan perubahan lingkungan bisnis yang cepat.
Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara budaya organisasi dan perilaku
karyawan. Penelitian-penelitian ini mengidentifikasi berbagai elemen budaya organisasi seperti
kepemimpinan, komunikasi, nilai-nilai bersama, dan praktik kerja yang mempengaruhi kinerja individu
maupun tim. Sesuai dengan penelitian sebelumnya Darmawan (2021) menunjukkan bahwa budaya organisasi
yang kokoh dapat meningkatkan kepuasan kerja, komitmen karyawan, dan efektivitas organisasi secara
keseluruhan. Penelitian sistematis ini bertujuan untuk meninjau dan mensintesis temuan-temuan dari sepuluh
artikel ilmiah yang relevan dengan topik pengaruh budaya organisasi terhadap perilaku karyawan. Dengan
mengumpulkan dan menganalisis hasil-hasil dari berbagai studi, kajian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang interaksi elemen-elemen budaya organisasi dan dampaknya terhadap
perilaku karyawan.
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Penelitian sebelumnya yang akan dianalisis dalam kajian ini melibatkan berbagai metodologi, konteks industri,
dan lingkungan kerja. Artikel-artikel yang dipilih diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif dan
mendalam tentang faktor-faktor budaya organisasi yang secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.
Kajian ini tidak hanya berfokus pada mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut, tetapi juga
berusaha memahami mekanisme dan proses bagaimana budaya organisasi dapat mempengaruhi Kinerja
individu maupun kelompok dalam suatu organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh Sunarsi (2018) memahami
mekanisme ini penting untuk mengembangkan intervensi yang efektif. Dengan mengintegrasikan hasil-hasil
dari penelitian sebelumnya, kajian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi manajer dan
praktisi HR dalam merancang dan mengimplementasikan strategi budaya organisasi yang efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi bidang-
bidang yang memerlukan penelitian lebih lanjut, memberikan arah bagi studi-studi di masa yang akan datang
terkait bidang ini. Hal ini sesuai dengan pandangan Setyawan & Widjayanti (2024) yang menekankan
pentingnya penelitian berkelanjutan untuk memahami dinamika budaya organisasi. Melalui penelaahan
literatur yang sistematis, diharapkan ditemukan pola-pola umum dan temuan-temuan kunci yang relevan, yang
dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pemahaman akademis dan praktis.

Materials and Methods

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana budaya organisasi mempengaruhi
kinerja karyawan di berbagai konteks perusahaan dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif dan
terstruktur terhadap temuan-temuan penelitian terdahulu. Menurut Triandini et al. (2019), SLR merupakan
suatu metode penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, menilai, dan mensintesis
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan topik tertentu. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh
gambaran menyeluruh tentang tren, kesenjangan penelitian, serta arah pengembangan kajian di masa
mendatang.

Proses SLR dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu: (1) perumusan pertanyaan
penelitian yang jelas dan terfokus; (2) pencarian literatur menggunakan basis data ilmiah terkemuka seperti
Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar; (3) penetapan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan
relevansi topik; (4) penyeleksian artikel berdasarkan kualitas metodologis dan kontribusi teoretisnya; serta (5)
penarikan kesimpulan yang merangkum pola hubungan antara budaya organisasi dan kinerja karyawan.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai jurnal internasional dan nasional yang dipublikasikan
dalam kurun waktu tertentu untuk memastikan kebaruan dan validitas informasi. Dengan demikian, hasil SLR
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis, baik dalam pengembangan teori perilaku
organisasi maupun dalam penerapan strategi peningkatan kinerja karyawan melalui penguatan budaya
organisasi yang efektif.

Hasil dan Pembahasan

Literatur dicari pada bulan Juni 2024. Tahap awal pencarian difokuskan pada publikasi antara tahun 2014-
2024 dengan menggunakan kata kunci "pengaruh Budaya Organisasi” dan "perilaku karyawan". Dari Google
Scholar, ditemukan 1.010.000 artikel yang relevan dengan topik tersebut. Dari jumlah itu, 14 artikel dipilih
untuk ditinjau lebih lanjut. Proses seleksi berikutnya didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan, dengan
fokus hanya pada makalah jurnal. Seleksi penelitian dilakukan dengan meninjau judul, abstrak, dan teks
lengkap artikel. Hasilnya, terpilih 10 artikel yang memenuhi kriteria quality assessment yang relevan. Berikut
adalah hasil analisis data dari penelitian terdahulu atau artikel yang relevan:

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No | Nama peneliti dan | Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
tahun Penelitian
diterbitkan
1. | Masduki Asbari, Pengaruh kepemimpinan | Kuantitatif Dari hasil analisis penelitian,
Priyono Budi dan budaya organisasi dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan
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Santoso, Agus
purwanto (2019)

terhadap perilaku kerja
inovatif pada industri 4.0

transformasional memiliki
dampak positif dan signifikan
terhadap iklim organisasi.
Dengan kata lain, semakin
baik praktik kepemimpinan
oleh atasan, semakin kondusif
pula iklim organisasi di
perusahaan.

2. Dr. H Teman
Koesmono, MM
(2014)

Peranan kepemimpinan
dan budaya organisasi
terhadap perilaku
karyawan

Kuantitatif

Penelitian ini menemukan
bahwa kebanyakan karyawan
bertindak berdasarkan
kebiasaan yang dianggap
benar dan disepakati bersama
dalam bentuk aturan. Budaya
organisasi adalah asumsi
dasar yang harus diyakini dan
dipahami oleh setiap anggota
agar bisa menjalankan semua
aktivitas dengan baik.

3. Andita Tyas Hasuti,
Adi Wiranto (2020)

Pengaruh Budaya
Organisasi, Tekanan,
Kesempatan, dan
Rasionalis terhadap
Perilaku Korupsi

Kuantitatif

Penelitian ini menyimpulkan
beberapa hal terkait perilaku
korupsi: budaya organisasi
tidak mempengaruhi perilaku
korupsi; tekanan berpengaruh
positif secara signifikan
terhadap perilaku korupsi;
kesempatan mempengaruhi
perilaku korupsi; sedangkan
rasionalisasi tidak berdampak
pada perilaku korupsi.

4, Bondan Ndaru
Prayudhawanti
(2014)

Peningkatan Perilaku
Inovatif Melalui Budaya
Organisasi

Kualitatif

Penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi dan
kepuasan kerja berdampak
positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi. Selain
itu, budaya organisasi,
kepuasan kerja, dan komitmen
organisasi juga memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
guru.

5. | Hanya Aini (2018)

Hubungan Tipe
Kepribadian dan Budaya
Organisasi terhadap
Perilaku Caring Perawat

Kualitatif

Penelitian ini menunjukkan
bahwa perilaku perawat dalam
hal kepedulian umumnya
kurang, terutama dalam
memberikan penjelasan,
memediasi, dan memenuhi
kenyamanan pasien. Aspek
terendah adalah kemampuan
BHSP. Sebagian besar
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perawat memiliki tipe
kepribadian ekstrovert.
Budaya organisasi secara
umum dinilai kurang baik,
kecuali aspek komunikasi
yang sudah baik, sementara
aspek reward paling rendah.
Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa hanya
budaya organisasi yang
memiliki hubungan signifikan
dengan perilaku kepedulian
perawat, sedangkan tipe
kepribadian tidak

Nisha Amanda,
Seger Handoyo
(2020)

member exchange
terhadap perilaku kerja
kontraproduktif dengan
budaya organisasi
sebagai variabel
mediator.

berpengaruh.

6. | Muhammad Sabilul | Pengaruh Kepribadian Kuantitatif Berdasarkan analisis data,
Firdaus, Seger Proaktif dan Budaya dapat disimpulkan bahwa
Handoyo (2021) Organisasi terhadap kepribadian proaktif dan

Prilaku Kerja Inovatif budaya organisasi memiliki

Pelaku Industri pengaruh signifikan terhadap

Pariwisata Jawa Timur perilaku kerja inovatif para
pelaku industri pariwisata di
Jawa Timur.

7. | R Pebrian, Rina Pengaruh Gaya Kuantitatif Berdasarkan analisis yang
Mutiara, Endang Kepemimpinan dilakukan, penelitian ini
Ruswanti (2023) Transformasional, menyimpulkan bahwa gaya

Budaya Organisasi dan kepemimpinan dan budaya

Motivasi Kerja terhadap organisasi secara bersamaan

Perilaku Inovatif pada mempengaruhi perilaku

RS Prabumulih melalui motivasi. Motivasi
berperan penting sebagai
penghubung antara gaya
kepemimpinan dan budaya
organisasi dengan perilaku.
Namun, gaya kepemimpinan
sendiri tidak langsung
mempengaruhi perilaku,
artinya perilaku di tempat
kerja tidak selalu dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan.

8. | Anak Agung Ayu, Pengaruh leader- Kuantitatif Penelitian ini menunjukkan

bahwa: (1) hubungan antara
pemimpin dan anggota
(leader-member exchange)
secara langsung dan
signifikan mempengaruhi
budaya organisasi; (2) budaya
organisasi secara langsung
dan signifikan mempengaruhi
perilaku kerja
kontraproduktif; (3) hubungan
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antara pemimpin dan anggota
tidak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan
terhadap perilaku kerja
kontraproduktif; dan (4)
hubungan antara pemimpin
dan anggota mempengaruhi
perilaku kerja kontraproduktif
melalui budaya organisasi
sebagai mediator penuh. Jadi,
budaya organisasi sepenuhnya
memediasi hubungan antara
leader-member exchange dan
perilaku kerja
kontraproduktif.

9. | Diah Ayu
Kusmawati (2015)

Peningkatan Perilaku
Kerja Islami dengan
Budaya Organisasi
Islami sebagai Variabel
Moderasi

Kualitatif

Hasil analisis menggunakan
SPSS 16 menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan Islami
berdampak positif dan
signifikan terhadap perilaku
kerja Islami. Selain itu, etos
kerja Islami juga memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap respons
terhadap perilaku kerja Islami.
Gaya kepemimpinan Islami
juga berkontribusi positif dan
signifikan terhadap etos kerja
Islami. Selain itu, budaya
organisasi Islami dapat
memoderasi hubungan antara
gaya kepemimpinan Islami
dan etos kerja Islami terhadap
perilaku kerja Islami di
kalangan dosen dan pegawai
Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.

10. | Ryani Dhyan
Parashakti,
Mochamad Rizki,
Listaniawati Saragih
(2016)

Pengaruh
Kepemimpinan
Transformasional dan
Budaya organisasi
Terhadap Perilaku
Inovatif karyawan

Kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua faktor
berpengaruh terhadap inovasi,
sehingga perusahaan dapat
memperkuat budaya
organisasinya dengan
menerapkan karakteristik
yang dianggap penting dan
menjadi teladan bagi seluruh
anggota organisasi.

Analisis menunjukkan bahwa metode yang paling umum digunakan adalah metode kuantitatif, yang sangat
relevan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam memahami dampak budaya organisasi terhadap
perilaku karyawan. Tinjauan sistematis ini menegaskan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh

Journal of Innovation and Management Studies Vol. 1 No. 1, 2025, pp: 39-46



e-ISSN: 44

2122 5244

signifikan terhadap berbagai aspek perilaku karyawan, berdasarkan temuan dari sepuluh jurnal yang saling
terkait. Asbari et al., (2019) dalam penelitiannya menyoroti bahwa budaya organisasi yang mempromosikan
inovasi berdampak signifikan pada perilaku kerja inovatif di era Industri 4.0. Penelitian ini menekankan bahwa
lingkungan kerja yang mendorong kreativitas dan eksperimen dapat meningkatkan inovasi di antara karyawan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian, Parashakti et al., (2016) yang menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan.

Budaya organisasi tidak hanya mempengaruhi perilaku inovatif, tetapi juga perilaku etis karyawan. Hasuti &
Wiratno (2020) mengungkapkan bahwa budaya organisasi yang tidak sehat dapat menciptakan tekanan,
kesempatan, dan rasionalisasi yang memicu perilaku korupsi. Studi ini menyoroti pentingnya membangun
budaya organisasi yang etis untuk mencegah tindakan koruptif. Selain itu, penelitian oleh Aini, (2018)
menunjukkan bahwa tipe kepribadian dan budaya organisasi secara bersama-sama memengaruhi perilaku
caring perawat. Hal ini menekankan bahwa budaya organisasi yang mendorong interaksi humanis antar
karyawan memiliki peran penting dalam sektor pelayanan kesehatan. Di sektor pariwisata, penelitian oleh
Firdaus & Handoyo, (2021) menerangkan bahwa budaya organisasi dan kepribadian proaktif berpengaruh
terhadap perilaku kerja inovatif. Penelitian ini menggarisbawahi penting adanya budaya organisasi yang
fleksibel dan mendukung inisiatif individu.

Penelitian lainnya oleh Amanda & Handoyo (2020) menginvestigasi bagaimana leader-member exchange
mempengaruhi perilaku kerja kontraproduktif, dengan budaya organisasi berperan sebagai mediator. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi positif antara pemimpin dan anggota, serta adanya budaya
organisasi yang mendukung, dapat mengurangi perilaku kerja yang merugikan. Sementara itu, penelitan oleh
Kusumawati (2015) meneliti bagaimana budaya organisasi Islami dapat meningkatkan perilaku kerja Islami.
Kedua studi ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islami dalam budaya organisasi dapat meningkatkan
perilaku kerja yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Dari berbagai penelitian di atas, dapat dilihat bahwa budaya organisasi memainkan peran sentral dalam
meniptakan berbagai perilaku karyawan. Oleh karena itu, tinjauan literatur sistematis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis penelitian-penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh budaya
organisasi terhadap perilaku karyawan, serta untuk menemukan pola-pola dan kesenjangan yang ada dalam
literatur saat ini. Dengan demikian, penting bagi manajer dan praktisi HR untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi budaya organisasi yang efektif guna meningkatkan kinerja karyawan dan
mengurangi risiko perilaku negatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku karyawan di berbagai
sektor dan konteks industry di pengaruhi secara signifikan oleh budaya organisasi. Tinjauan literatur ini
menjelaskan bahwa budaya organisasi yang kuat serta mendukung mampu mempengaruhi perilaku karyawan
dalam peningkatkan kinerja melalui berbagai mekanisme, seperti meningkatkan kepuasan kerja, komitmen
organisasi, serta memfasilitasi perilaku inovatif dan etis. Penelitian-penelitian yang tercakup dalam kajian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kepemimpinan transformasional, komunikasi yang efektif, nilai-nilai
bersama, dan dukungan terhadap inisiatif individu memainkan peran krusial dalam membentuk budaya
organisasi yang positif. Hasil analisis dari sepuluh artikel ilmiah yang relevan juga menyoroti pentingnya
budaya organisasi dalam mengurangi perilaku kerja kontraproduktif dan mempromosikan perilaku kerja yang
sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
kesenjangan dalam literatur yang menawarkan peluang untuk penelitian lanjutan, khususnya dalam konteks
yang lebih spesifik atau metodologi yang lebih mendalam. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana budaya organisasi mempengaruhi perilaku karyawan bukan hanya penting untuk
akademisi, tetapi juga memiliki implikasi yang besar dalam praktik manajemen sumber daya manusia dan
pengembangan organisasi secara keseluruhan.
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